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ABSTRAK

Menghadapi gempuran Era industri 4.0 yang didominasi kemajuan teknologi
digital dan kecerdasan buatan (Al), pengelola perpustakaan dituntut untuk
berinovasi. Tidak hanya pada layanan digital, tetapi juga pada fasilitas fisik untuk
menarik minat pengunjung. Perpustakaan IPB terus melakukan inovasi dalam
bidang tersebut. Observasi menunjukkan bahwa interior Gedung A sudah
cenderung ketinggalan zaman dan pemanfaatan ruangnya tidak optimal. Oleh
karena itu, perancangan ini bertujuan untuk merevitalisasi interior Gedung A
Perpustakaan IPB guna memaksimalkan potensi ruang kosong, menciptakan
suasana yang menarik dan inspiratif, serta menghilangkan citra membosankan.
Transformasi perpustakaan fisik menjadi bangunan pintar dan berkelanjutan
menuntut penerapan konsep perancangan yang efisien dan responsif terhadap
lingkungan, di mana arsitektur sel tanaman menjadi referensi fundamental. Dalam
konteks ini, interior Gedung A Perpustakaan IPB direvitalisasi untuk merefleksikan
identitas historis IPB sebagai institusipertanian terkemuka dan memenuhi tuntutan
fungsional smart library di-era digital. Perancangan ini mengusung gaya desain
organic contemporary yang menggunakan konsep ekologis. Konsep ini secara
spesifik terinspirasi oleh struktur sel tanaman yang diaplikasikan pada teknologi
bangunan pintar (misalnya smart film dan panel surya) dan bentuk furniturnya, serta
siklus hidup padi sebagai penentu palet warna alami dan pemilihan material lokal
ramah lingkungan. Hastl perancangan menunjukkan eitra perpustakaan yang asri,
modern, dan pintar sehingga dapat mengubah Perpustakaan IPB menjadi tempat
yang inspiratif sekaligus melestarikan fondasi sejarah IPB sebagai pusat riset dan
pelopor ketahanan pangan nasional.

Kata Kunci: IPB University, Smart Library, Organik, Digital, Ekologis, Asri, Sel

Tanaman
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ABSTRACT

To cope with the industry 4.0 era, library management is required to innovate,
not only in digital services but also in physical facilities to attract visitors. IPB
Library always making innovation on these field. Observations indicate that the
interior of Building A is outdated and its spatial utilization is suboptimal. Therefore,
this design project aims to revitalize the interior of IPB Librarys Building A to
maximize the potential of vacant space, create an engaging and inspiring
atmosphere, and eliminate the perception of being dull. The transformation of a
physical library into a smart and sustainable building demands the implementation
of an efficient and environmentally responsive design concept, where the
architecture of plant cells serves as-a fundamental reference. In this context, the
interior of IPB Library s Building A is being revitalized to reflect IPB's historical
identity as a leading agricultural institution and fulfill the functional demands of a
smart library in the digital era. The design embraces the organic contemporary
style using an ecological approach. ‘This concept is specifically inspired by the
structure of plant cells that applied to smart building technology (e.g., smart film
and solar panels) and the life cycle of rice plant as a determinant for the natural
color palette and the selection of local, environmentally friendly materials. The
final design showed  the library's image as verdant, modern, and smart,
transforming IPB Library into an-inspirational destination while preserving IPB's
historical foundation as-a research center and pioneer-of national food security.

Keywords: IPB University, Smart Library, Organic, Digital, Ecological, Verdant,
Plant Cell
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Saat ini dunia sedang memasuki era industri di mana manusia dimanjakan
dengan kemajuan teknologi digital, otomatisasi, dan kecerdasan buatan atau
sering dikenal dengan Artificial Intelligent yang dapat mempermudah pekerjaan
dari yang sederhana hingga kompleks. Seseorang dapat meringkas isi buku tanpa
harus membaca semua halamannya hanya dengan menggunakan perintah di
peramban kecerdasan buatan. Bahkan, ia juga mampu memberikan rujukan dan
koreksi kesalahan ejaan dalam penulisan. Jika sebelumnya seorang harus pergi
ke perpustakaan atau toko untuk bisa mengakses buku, kini mereka bisa
mengunduh dan membacanya hanya dengan menggunakan gawai dan koneksi
internet. Hal ini secara tidak langsung memengaruhi keberadaan perpustakaan
sebagai tempat untuk meminjam dan mengakses bacaan.

Pemerintah' dan' pengelola perpustakaan saat ini tengah berupaya dan
berinovasi dalam upaya membuat petpustakaan tetap eksis di tengah gempuran
buku-buku yang bertebaran di internet dalam bentuk elektronik. Berbagai usaha
dilakukan untuk menarik pengunjung agar datang ke perpustakaan, mulai dari
penyediaan bahan rujukan digital yang hanya bisa diakses di sana, buku-buku
eksklusif yang “hanya tersedia di perpustakaan tertentu,” hingga fasilitas
perpustakaan yang membuat pengunjung betah untuk melakukan aktivitas dan
berlama-lama di dalamnya. Salah satu perpustakaan yang saat ini sedang gencar
melakukan inovasi digital adalah Perpustakaan IPB.

Perpustakaan IPB berkomitmen memberikan sistem layanan berbasis
teknlogi informasi yang mendukung riset kelas dunia dengan kompetensi utama
pertanian, kelautan, dan biosainstropika. Layanan elektronik ini bertujuan untuk
membantu pemustaka yang memerlukan informasi dalam bentuk koleksi digital
seperti jurnal, skripsi, tesis, disertasi, IPBana, laporan penelitian, dan bahan
perpustakaan lainnya. Layanan ini tersedia di Gedung A lantai 3, sedangkan
informasi dokumen digital dapat diakses melalui OPAC (On-line Public Access
Catalogue).
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Dengan luasan gedung sebesar 7.393 m2, Perpustakaan IPB tergolong dalam
perpustakaan tipe I atau perpustakaan besar yang dapat menampung koleksi
buku dan kegiatan kampus. Terdapat dua gedung utama pada perpustakaan ini,
yaitu gedung A dan gedung B. Dua gedung ini sama-sama memiliki potensi yang
menarik untuk dijadikan obyek perancangan kembali. Keduanya memiliki
bentuk tata letak yang tidak hanya sekadar kotak dan persegi panjang. Gedung
A memiliki dasar bentuk segitiga dan segi enam. Pada gedung 4 lantai ini dapat
ditemui konstruksi atap kayu yang masih mempertahankan keasliannya sejak
awal dibangun. Kelengkapan fasilitas, kualitas pencahayaan, dan penghawaan
juga cukup untuk menciptakan suasana nyaman bagi pengunjung perpustakaan.
Namun, interior pada Perpustakaan IPB ini sudah cenderung ketinggalan zaman.
Perlu dilakukan redesain pada atap, dinding, lantai, dan furniturnya. Ukuran
gedung yang luas juga kurang dimanfaatkan dengan baik oleh pengelola
perpustakaan. Banyak ruang dan sisi kosong yang memiliki potensi bagus untuk
dijadikan ruang belajar, diskusi, dan penambahan koleksi perpustakaan daripada
hanya sekadar dijadikan tempat penyimpanan barang-barang yang sudah tidak
terpakai.

Sedangkan gedung B yang memiliki- bentuk dasar persegi panjang dan
lingkaran ini baru diresmikan pada tahun 2017. Gedung ini menawarkan desain
yang lebih modern daripada gedung sebelahnya. Kualitas pencahayaan, interior,
dan furnitur tentu lebih baik daripada gedung A. Letaknya yang berdampingan
langsung dengan Danau Dramaga menjadikan-gedung ini sebagai spot favorit
bagi mahasiswa untuk membaca dan berdiskusi. Hampir mirip dengan gedung
A, suasana di dalam gedung B ini juga masih terasa kosong. Tidak ada view dari
interior gedung yang membuat pengunjung merasa kagum setiap mereka pergi
ke sana.

Inovasi Perpustakaan IPB terus dilakukan agar tetap berdiri kokoh di tengah
gempuran era digital dan menarik minat pengunjung untuk pergi ke sana. Selain
dari manajemennya, interior yang menarik tentu juga harus dipertimbangkan
agar perpustakaan ini tidak menjadi tempat hening membosankan yang hanya
sekadar digunakan untuk meminjam dan membaca buku dengan suasana

ruangan yang terkesan alakadarnya. Banyak potensi gedung yang belum
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dimanfaatkan secara maksimal oleh pengelola Perpustakaan IPB. Oleh karena
itu, perancangan ini dibuat dengan dasar untuk menumbuhkan daya tarik
pengunjung terhadap Perpustakaan IPB dan mewujudkan visinya menjadi
perpustakaan kelas dunia yang bagus bukan hanya dari pengelolaannya, namun
juga desain interiornya.
B. Proses Desain

Pada perancangan interior Perpustakaan IPB, penulis menggunakan proses

Design Thinking Double Diamond yang dikembangkan oleh Suastiwi

Triatmodjo.

Brief Order
Design

| Empathy | Deﬁne—Asccrtain‘ Ideation \ Prototype Test-Evaluation ‘

{ ! \ ! I
Gambar 1. 1 Double Diamond Design Thinking Methods
(Sumber: Triatmodjo, 2020)

Gambar di atas menunjukkan lima tahapan metode Design Thinking Double
Diamond antara lain-empathy, define-ascertain, ideation, prototype, dan test-
evaluation. Lima tahapan tersebut dilakukan dengan dua cara yaitu secara
divergen yang berisikan eksplorasi- dan-konvergen yang mengerucut atau

berfokus pada satu hal.

1. Empathty
Empathy merupakan tahap pertama dalam proses berpikir desain yang
bertujuan untuk memahami permasalahan sehingga akan mempermudah
seorang desainer dalam menemukan solusi desain. Pada tahap ini desainer
diharapkan seolah-olah menjadi pengguna serta memahami aktivitas dan
permasalahan desain yang sedang dihadapi dari sudut pandang pengguna. Pada
perancangan interior Perpustakaan IPB, penulis akan melakukan observasi

mulai dari survei langsung untuk bisa menghayati obyek desain dan wawancara
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kepada para pengguna ruang seperti pegawai dan mahasiswa pengunjung
perpustakaan sebagai langkah pertama dalam menerapkan proses berpikir
desain. Selain itu, penulis juga melakukan pengumpulan data obyek baik dari
klien, riset pustaka, maupun pengamatan pribadi untuk mengetahui dimensi,
hubungan, dan kualitas ruang di Perpustakaan IPB.
2. Define - Ascertain
Define merupakan tahapan kedua bagian konvergen dalam metode berpikir
desain yang bertujuan untuk merumuskan permasalahan dari data yang
diperoleh pada tahap sebelumnya. Setelah penulis melakukan observasi di
Perpustakaan IPB, akan didapatkan data mulai dari kondisi lapangan hingga
hasil wawancara kepada pengguna ruang. Data tersebut selanjutnya akan
diolah dan dikembangkan sebagai bahan untuk merumuskan permasalahan
yang akan diangkat pada perancangan interior Perpustakaan IPB. Pada tahap
ini, penulis juga akan mendefiniskan daftar kebutuhan ruang dan kriteria desain
interior pada Perpustakaan IPB.
3. Ideation
Ideation merupakan tahap ketiga dalam metode berpikir desain. Tahap ini
merupakan. proses perancangan ide solusi dari permasalahan yang telah
dirumuskan - pada tahap define. Dalam perancangan kembali interior
Perpustakaan - IPB, penulis —akan melakukan eksplorasi ide dengan
brainstorming dan mind mapping untuk mencari kemungkinan alternatif solusi
yang akan digunakan. Proses-tersebut bertujuan untuk menemukan ide solusi
mulai dari tema yang diusung, gaya; material yang digunakan, dan lain-lain.
Penentuan zoning, sirkulasi, dan elemen pembentuk ruang juga dilakukan pada
tahap ini. Setelah Itu, langkah yang selanjutnya dilakukan adalah menyaring,
memilih, dan atau mengkombinasikan ide-ide solusi yang telah dibuat untuk
kemudian diterjemahkan dalam bentuk sketsa kasar. Proses selanjutnya adalah
membuat alternatif desain pada setiap ide yang dikembangkan.
4. Prototype
Tahap prototype merupakan tahap keempat dalam metode design thinking
yang bertujuan untuk mewujudkan ide ke dalam bentuk purwarupa dengan

skala yang diturunkan dari produk aslinya. Pada perancangan interior
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Perpustakaan IPB, penulis membuat sampel papan material dan 3D rendering
sebagai output dari tahapan profotype. Purwarupa yang telah dibuat dapat
menjadi gambaran desain perancangan interior Perpustakaan IPB baik dari
bentuk, gaya, warna, suasana, maupun material.
5. Test - Evaluation

Test merupakan tahap pengujian keseluruhan yang dilakukan dengan ketat.
Tahap ini dapat dilakukan secara berulang - ulang, sehingga dapat diketahui
solusi yang diusulkan sesuai dengan harapan desainer terlebih kepada calon
pengguna. Pada perancangan interior Perpustakaan IPB ini akan dilakukan
penilaian berdasar kriteria desain mana yang lebih sesuai untuk digunakan.
Selain itu evaluasi juga dilakukan dengan berkonsultasi kepada dosen

pembimbing untuk menentukan final design.
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